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Abstrak

Tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisisi Pemberdayaan Masyarakat Lokal Peternak Babi di
Kelurahan Kamundu Distrik Merauke, Kabupaten Merauke” Jenis penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi,
sedangkan teknik analisis data berupa reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian tentang Pemberdayaan Masyarakat Lokal Peternak Babi di Kelurahan Kamundu Distrik
Merauke, Kabupaten Merauke menunjukan pemberdayaan masyarakat local di Kelurahan Kamundu
melalui program bantuan ternak babi mengacu pada 5 indikator yamg teliti belum memberikan dampak
yang signifikan dan menyeluruh bagi masyarakt penerima bantuan ternak. Hal ini terlihat masih
sebagai besar masyarakat yang menerima bantuan ternak babi mengalami kegagalan dam usahanya
ternaknya dan hanya sebagian kecil masyarakat yang berhasil sampai dengan saat ini menjalankan
usaha ternak babi dengan modal awal dibantu dari pemerintah. Lemahnya pendampingan secara
khusus bagi peternak pemulah dan minimnya tingkat pengetahuan dan pengelaman masyarakat serta
tingkat kesabaran dan ketekunan dalam berusaha yang rendah menjadi pemicu gagalnya sebuah
program bantuan yang diberikan. Apa lagi dengan karakteristik masyarakat mau cepat dapat uang
tetapi tidak diimbangi dengan semangat kerja keras yang baik menjadi factor penting kegagalan dalam
program pemberdayaan

Kata kunci: Pemberdayaan, Masyarakat Lokal, Ternak Babi

Abstract

The aim of this research is to analyse the empowerment of local pig farmers in Kamundu Village, Merauke
District, Merauke Regency. This type of research is descriptive qualitative research using data collection
techniques such as observation, interviews, and documentation, while the data analysis techniques involve data
reduction, data presentation, and drawing conclusions. The research results on the Empowerment of Local
Communities of Pig Farmers in Kamundu Village, Merauke District, Merauke Regency indicate that the
empowerment of local communities in Kamundu Village through the pig farming assistance programme, based
on 5 indicators studied, has not yet provided a significant and comprehensive impact for the recipient
communities. This is evident as the majority of the community receiving pig farming assistance has experienced
failure in their farming efforts, and only a small portion of the community has so far succeeded in running their
pig farming business with initial capital supported by the government. The lack of specific support for novice
farmers, along with the low level of knowledge and experience within the community, and the generally low levels
of patience and perseverance in their efforts, have contributed to the failure of the assistance programme
provided. Furthermore, the community's desire to earn money quickly without the accompanying spirit of hard
work has been a significant factor in the failure of the empowerment programme.

Keywords: Empowerment, Local Communities, Pig farming
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PENDAHULUAN

Dalam upaya mengatasi persoalan kemiskinan dan Kkesenjangan perlu adanya
pemberdayaan masyarakat sebagai upaya untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan
mengurangi kesenjangan. Menurut Oakley dan Marsden, dalam proses pemberdayaan terdapat dua
kecenderungan Prijono,0.S., Pranarka (Thomas Kimko, 2022)yaitu: pertama, kecenderungan
primer, artinya proses pemberdayaan menekankan pada proses memberikan atau mengalihkan
sebagian kekuasaan, kekuatan atau kemampuan kepada masyarakat agar individu lebih berdaya,
proses ini berupaya membangun kemandirian melalui organisasi. Kedua, kecenderungan sekunder
artinya proses pemberdayaan menekankan pada proses menstimulasi, mendorong atau memotivasi
individu agar mempunyai kemampuan dan keberdayaan untuk apa yang menjadi pilihan hidupnya
melalui proses dialog. Sehingga penguatan segal potensi pada masyarakat peniting dilakukan
untuk meminimalisir tingkat kesenjangan dalam masyarakat.

Penguatan potensi masyarakat menjadi suatu kebutuhan saat ini. Karena dengan adanya
masyarakat yang memiliki potensi yang baik maka akan dapat mengelola sumber daya yang
dimiliki oleh Bangsa Indonesia. Masyarakat yang memiliki potensi yang baik juga dapat menjadi
agen pembaharu yang membantu pemerintah untuk melaksanakan pembangunan. Hal ini sejalan
dengan penerapan peinsi tata kelolah pemerintahan yang baik dimana peran dari masyarakat akan
sangat menentukan dan dibutuhkan. Sebab saat ini masyarakat bukan hanya sebagai objek
pembangunan akan tetapi juga sebagai subjek pembangunan.

Guna mewujudkan masyarakat berdaya yang memiliki potensi baik maka Pemerintah Pusat
sampai dengan Pemerintah Daerah menjadikan pemberdayaan masyarakat sebagai salah satu
program kerja. Program pemberdayaan masyarakat ini dilakukan guna memperkuat potensi yang
dimiliki oleh masyarakat juga dalam upaya memberikan akses dan pendampingan atau
perlindungan dari semua potensi yang dimiliki masyarakat. Target yang hidarapkan dari program
pemberdayaan bahwa masyarakat dalam memiliki kemamuan yang baik untuk mengelolah segala
yang dimiliki termasuk usaha dan keahlian yang dapat menunjang keberlangsungan hidup dan
menjadikan masyarakat sejahtrah. Hal ini senada dengan pendapat dari Diva Pramesti Putrid and
Tri Sumina, (2023) membawa dampak positif dalam menunjang kesejahteraan masyarakat lokal.

Pemberdayaan masyarakat telah menjadi konsep yang semakin penting dalam upaya
menciptakan perubahan sosial yang lebih inklusif dan berkelanjutan. Dalam konteks ini,
pemberdayaan masyarakat tidak hanya dipahami sebagai pemberian bantuan atau sumber daya,
tetapi sebagai proses yang memungkinkan individu dan kelompok masyarakat untuk memperoleh
kemampuan dan control atas kehidupan mereka. Perubahan sosial yang dimaksud adalah
perubahan dalam struktur, norma, dan hubungan sosial yang dapat meningkatkan kesejahteraan
sosial dan ekonomi masyarakat. Menurut Amanah (2005) Pemberdayaan masyarakat dapat di
implementasikan dan menuai hasil seperti yang di harapkan, maka setiap masyarakat harus
memiliki keinginan yang kuat untuk meningkatkan kesejatraan warga di daerahnya (Darmansah
etal. 2016). Pemberdayaan masyarakat sebagai upaya memenuhi kebutuhan yang di inginkan
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individu, kelompok, masyarakat luas agar mereka memiliki kemampuan untuk melakukan pilihan
dan mengontrol lingkugannya agar dapat memenuhi keinginan secara mandiri.

Hal ini juga didukung dari hasil penelitian Andi ansar Firmasyah (2021) bahwa
pemberdayaan masyarakat berbasis komunitas pada dasarnya merupakan pendekatan
Pembangunan yang berorintasi pada kepentingan warga desa yang difasilitasi oleh pemaku
kepentingan selaku pihak eksternal. Proses pemberdayaan juga membutuhkan pemahaman yang
baik tentang hubugan antara Masyarakat desa dengan potensi warga desa termasuk juga dengan
aspek sosial politik,ekonomi, dan kearifan lokal masyarakat desa.

Esensi pemberdayaan itu adalah unsur penciptaan iklim usaha serta pebinaan dan
pengembangan penciptaan iklim usaha merupakan refleksi tugas pemerintah yang diujutkan dalam
berbagai bentuk kebijakan, peraturan dan perundangan. Pemberdayaan Masyarakat melalui
pendampingan kewira usahaan budi daya ternak babi yang di laksanakan dikelurahan kamundu
kampung kudamati di latarbelakagi oleh pontensi daerah yang mendukung pemeliharannya. Sala
satu tujuan dari kegiatan ini adalah mebimbing, mengembangkan, dan mengarahkan pengetahuan
dan ketrampilan Masyarakat.

Pemberdayaan masyarakat merupakan hal yang penting untuk di lakukan karena melalui
pemberdayaan, kehidupan masyrakat menjadi lebih baik. Adanya pelatihan dan pendampingan
yang dilakukan menjadikan masyarakat memiliki keinginan diri untuk melaksanakan program
pengembangan dan pemberdayaan diri dalam diri mereka untuk melaksanankan program
pengembangan dan pemberdayaan diri. Program yang yang dilakukan harus berdasarkan pada
potensi local yang ada pada masyarakat baik potensi sumber daya alam maupun sumber daya
manusia masyarakat local yang tentu akan berdampak langusung bagi kehiupan ekonomi
masyarakat. Hal ini senada dengan pendapat dari Risma Damayanti, M. Rimawan ,Indri
Sulistiyanti (2024) bahwa melalui optimalisasi potensi lokal dan kolaborasi antar masyarakat,
terjadi peningkatan pendapatan dan keterampilan usaha di kalangan penduduk dengan strategi
yang berkelanjutan,

Pemberdayaan masyarakat sebagai salah satu aktifitas ekonomi yang mengarah kepada
upaya mengurangi tingkat kemiskinan dimana kemiskinan merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dalam kehidupan perekonomian. Kemiskinan memiliki banyak definisi, dan sebagian
besar sering mengaitkan konsep kemiskinan dengan aspek ekonomi. Berbagai upaya untuk
mendefinisikan kemiskinan dan mengidentifikasikan kemiskinan sebenarnya menghasilkan suatu
konsep pemikiran yang dapat disederhanakan (Nurwati 2008).

Pemekeran suatu wilayah pemerintahan menjadi sebuah wilayah terkecil tentunya memliki
tujuan untuk memangkas ranting pelayanan, pembangunan, dan juga pemberdayaan kepada
masyarakat. Keluarahan Kamundu sendiri merupakan salah satu kelurahan hasil dari sebuah
pemekaran dari Keluarahan Kelapa lima, Distrik Merauke. Keberadaan Kelurahan Kamundu tentu
membantu pemerintah daerah Kabupaten Merauke dalam urusan pelayanan administarsi bagi
masyarakat, serta pembangunan dan pemberdayaan bagi masyarakat yang ada di wilayah kerja
Keluarahan Kamundu. .
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Babi salah satu hewan/binatang yang di haramkan oleh kelompok masyarakat tertentu
tetapi juga dihalalka oleh kelompok masyarakat tertentu yang sebagian kecil masyarakat dijadikan
lahan usaha. Bagi masyarakat Papua babi memberikan makna atau symbol adat misalnya pada saat
segel adat sebidang tanah maka babi menjadi sebuah keharusan dalam proses adat tersebut.

Bantuan ternak babi yang diberikan bagi masyarakat lokal di Kelurahan Kamundu lebih
khusus masyarakat lokal di tiga RT yang sudah disebutkan di atas yakni pada tahun 2019 dengan
masing-masing keluarga diberikan bantuan 1 pasang anakan babi untuk dipelihara, juga dibangun
tempat pemeliharaan (kandang) dan bantuan pakan ternak selama tiga bulan di awal. Pada tahap
awal diberikan bantuan prosesnya berjalan baik dengan harapan agar bantuan babi tersebut bisa
berkembang biak, namun pada akhir tahun 2020 sebagian masyarakat yang mendapatkan bantuan
babi ada yang sudah menjual babi dari bantuan tersebut, dan ada sebagian kecil masyarakat yang
mendapatkan bantuan yang sama berusaha untuk merawat dan bisa berkembang biak sampai
sekarang.

Permasalahan yang terjadi berdasarkan hasil wawancara singkat dengan masyarakat yang
mendapatkan bantuan yakni ada dua permasalahan mendasar dari pemerintah sendiri kurang
memberikan pendampingan dan monitoring terkait bantuan yang diberikan, Ke dua dari puhak
penerima bantuan yaitu masih rendahnya tingkat pemahaman dan pengetahuan masyarakat untuk
menjalankan bantuan tersebut, dan perilaku masyarkat yang kurang bersabar dalam menjalakan
usaha hanya berpikir untuk cepat mendaptkan uang tetapi tidak berpikir kelangsungan untuk
mendaptkan uang dalam jangka panjang.

Usaha ternak babi khusunya di wilayah Papua merupakan salah suatu peluang usaha
tersendiri bagi kelompok masyarakat jika ditekuni dengan baik karena harga babi dipasaran sangat
mabhal, dimana satu ekor babi dengan usia 1-2 tahun bisa mencapai harga Rp. 7.000,000 — Rp. 10,
000,000 bahakan bisa lebih tergantung dari fisik atau bentuk tubuh dari babi tersebut, untuk harga
kilioan sendiri di Pasar Wamanggu sendiri sudah mencapai Rp. 140,000/perkiloh, semantara harga
babi di daerah lain di wilayah Papua misalnya wilayah Wamenah bisa mencapai puluhan jutah
rupih.

Mengacu pada permasalahan di atas bahwa pemberdayaan bagi masyarakat penting untuk
dilakukan agar setiap program apapun termasuk juga bantuan apapun dapat memberikan nilai
outcome bagi masyarakat yang menerima bantuan.Manfaat dari pemberdayaan masyarakat tidak
semata untuk meningkatkan kemampuan masyarakat yang kurang berdaya menajdi lebih berday,
akan tetapi pemberdayaan masyarakat bertujuan untuk merubah perilaku masyarakat dari
masyarakat yang konsumtif menjadi masyarakat yang produktif . Pemberdayaan bertujuan untuk
membentuk individu dan masyarakat menjadi mandiri dalam berpikir, bertindak. Kemandirian
masyarakat merupakan suatu kondisi yang dialami oleh masyarakat yang ditandai oleh
kemampuan untuk memikirkan, memutuskan serta melakukan sesuatu yang dipandang tepat demi
mencapai pemecahan masalah-masalah yang dihadapi.

Alasan bagi peneliti melakukan penelitian dengan mengangkat judul ini karena ada alasan
yang pertama karena setiap bantuan dari pemerintah dalam bentuk apapun tentu punya harapan

45 FEEEETEEEEEr et



JAKD: Jurnal Administrasi Karya Dharma Volume 4, Nomor 2, September 2025

untuk membawa perubahan tersendiri bagi masyarakat yang menerima bantuan tersebut, dan setiap
bantuan yang diberikan pasti diikuti dengan biaya atau anggaran. Alasan ke dua bahwa mayarakat
local Papua (OAP) adalah kelompok masyarakat yang diberlakukan secara khusus dalam bidang
apapun termasuk dalam bantuan apapun pasti OAP yang diutamakan dengan harapan agar
masyarakat local bisa maju dan mandiri layaknya masyarakat yang lain pada umumnya. Namun
pada kenyataan bantuan yang diberikan belum memberikan jaminan bagi masyarakat local (OAP)
untuk bisa maju atau mandiri, bahkan sebagian kecil masyarakat ketergantungan dengan bantuan.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam skripsi ini adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif.
Menurut Sugiyono (2018), penelitian kualitatif digunakan untuk meneliti kondisi objek alamiah,
di mana penilitian adalah instrument kunci metode kualitatif untuk bertujuan memudahkan
pemahaman dan memerlukan penyajian gambaran melalui pengambilan gambar, rekaman video,
ilustrasi, dan narasi, baik secara lisan maupun non-lissan. Pengambaran ini dimaksudkan untuk
mengilustrasikan berbagai objek seperti kejadian, interaksi sosial, aktivitas masyarakat, dan lain-
lain. Setelah peneliti melakukan pengumpulan data yang dibutuhkan harus dilakukan analisis data
untuk mendapat kesimpulan dari hasil pengumpulan data tersebut. Analisis data adalah proses
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan
kedalam unit-unit, melukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan
yang akan dipelajari, dan membuat simpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun
orang lain. Dalam penelitian ini, analisis data akan dilakukan melalui tiga tahapan utama yaitu
Reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. (Sugiyono,2016:224).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada dasarnya bahwa ujuan pemberdayaan masyarakat adalah menciptakan masyarakat
yang mandiri, berdaya, dan mampu mengatasi permasalahan mereka sendiri. Pemberdayaan
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan, kesadaran, dan akses masyarakat terhadap sumber
daya yang dibutuhkan untuk meningkatkan kualitas hidup. Sehingga pemberdayaan harus mampu
membentuk masyarakat menjadi mandiri dalam pengambilan keputusan, dan kemampuan
bertindak berdasarkan apa yang diputuskan. Kemandirian masyarakat merupakan suatu kondisi
yang dialami oleh masyarakat yang ditandai oleh kemampuan untuk memikirkan, memutuskan
serta melakukan sesuatu yang dipandang tepat demi mencapai pemecahan masalah-masalah yang
dihadapi (Oja Hubertus 2015).
Contexs

Context adalah kegiatan yang dilakukan dalam rangka melakukan identifikasi dan
penilaian terhadap kebutuhan-kebutuhan yang menjadi dasar tersusunnya sebuah
program. Conteks ini penting karena menentukan bagaimana program pemberdayaan dirancang,
diterapkan, dan dinilai keberhasilannya.
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Berdasarkan hasil tentang contecs dalam pemberdayaan masyarakat menunjukan bahwa
bantuan pemerintah berupa ternak babi bagi masyarakat local di Kelurahan Kamundu merupakan
sebuah program yang bertujuan untuk membantu masyarakat lokal guna mendaptkan pendapatan
ekonomi melalui usaha ternak babi, Kebutuhan akan program ini merupakan hal penting karena
melihat harga babi dijual din pasar mahal dan dari segi harga yang ada setidaknya dapat
meningkatkan penghasilan bagi masyarakat jika di dimanfaatkan dengan baik setiap bantuan yang
diberikan. Namun masih ada masyarakat yang mendapatkan bantuan tidak dimanfaatkan secara
baik karena bantuan ternak babi yang diberikan bakan untuk rawat untuk pembiakan namun ada
yang dijual selang waktu beberapa bulan dari bantuan diberikan.

Hasil penelitian pada indikatro tersebut menunjukan bahwa bantuan ternak babi bagi
masyarakat lokal merupakan sebuah program pemberdayaan yang membantu mayarakat untuk
mendaptkan penghasilan atau pendapatan. Bantuan tersebut sudah sesuai dengan kebutuahn
masyarakat local karena ternak babi bukan hanya menghasilkan nilai ekonomi tetapi sebagai adat
juga bagi masyarakat local. Bantuan ternak babi ini merupak suatu arah program yang mendorong
perekonomian manasyarakat karena hasil dari ternak babi in1 bisa dijual di pasar dengan harga babi
di Merauke sendiri saat ininlumayan mahal.Oleh karena itu program ini sudah memberikan arah
kejelasan tujuannya bagi masyarakat local.

Kejelasan program pemberdayaan merupakan faktor kunci dalam keberhasilan
pelaksanaan program sosial dan ekonomi di masyarakat. Tanpa kejelasan dalam tujuan, sasaran,
mekanisme, serta indikator keberhasilan, program pemberdayaan berisiko mengalami salah
sasaran, pemborosan sumber daya, serta minimnya dampak nyata bagi kelompok yang ingin
diberdayakan., Kejelasan tujuan penting untuk memastikan bahwa semua pihak, baik pelaksana
maupun penerima manfaat, memahami arah dan maksud program. Hal ini akan menghindarkan
dari multitafsir dan menjaga konsistensi implementasi. Menurut Mikkelsen (2005), partisipasi
yang efektif dalam program pemberdayaan hanya dapat terjadi apabila terdapat transparansi dan
kejelasan terhadap maksud dan arah program tersebut.

Input

Input dalam pemberdayaan masyarakat merujuk pada faktor-faktor yang digunakan
sebagai dasar atau sumber daya dalam proses pemberdayaan. Ini meliputi sumber daya manusia,
dana, bahan, alat, dan informasi yang mendukung kegiatan pemberdayaan. Notoadmodjo
(Waryana 2016) Indikator Input atau masukan adalah segala sesuatu yang digunakan dalam
pelaksanaan program kegiatan sehingga menghasilkan output atau keluaran. Input dapat berupa
sumber daya (manusia dan dana), alat dan bahan penunjang suatu kegiatan atau pelaksanaan
program disuatu daerah.

Berdasarkan penelitian tentang indicator input dalam pemberdayaan masyarakat lokal
bantuan ternak babi bahwa sejatinya bantuan ternak babi merupakan salah satu bentuk program
pemberdayaann bagi masyarakat untuk dijadikan sebagai peluang usaha yang kelak dapat
membantuy masyarakat untuk mendaptkan menfaat dari bantuan tersebut, namun bantuan itu bisa
berhasil jika didukung dengan sumber daya manusia yang memiliki semangat dan ketekunan serta
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pengetahuan yang baik untuk menjalnkan batuan terebut sehingga manfaatnya betul-betul
dirasakan tidak hanya untuk jangka paendek tetapi untuk jangka panjang

Berdasarkan hasil temuan penelitian di atas tentang indicator input mempertegaskan bahwa
bahwa keberhasilan sebuah program pemberdayaan bagi masyarakat pentingnya pengetahuan
semua pihak baik masyarakat sebagai pihak penerima program maupun pemerintah sebagai agen
pelaksana program. Pengetahuan memegang peran penting dalam proses pemberdayaan
masyarakat karena menjadi fondasi utama dalam membangun kesadaran, kapasitas, dan partisipasi
aktif masyarakat dalam mengelola potensi dan memecahkan masalah yang mereka hadapi.

Dalam konteks ini, pemberdayaan tidak hanya soal memberikan bantuan material, tetapi
terutama bagaimana masyarakat memiliki akses terhadap informasi dan pengetahuan yang relevan
untuk mengubah kondisi mereka secara mandiri dan berkelanjutan. Pengetahuan masyarakat dapat
mendukung program pemberdayaan akan lebif efektif dan masyarakat menjadi lebih berpartisipasi.
Senada dari Referensi: Ife, Jim & Tesoriero, Frank. (2006).menegaskan bahwa masyarakat yang
memiliki pengetahuan lebih cenderung aktif dalam pengambilan keputusan, baik dalam organisasi
lokal maupun dalam forum-forum pembangunan.

Proses

Pemberdayaan masyarakat adalah proses di mana masyarakat diberi kekuatan dan
kemampuan untuk mengelola diri, meningkatkan kualitas hidup, dan berpartisipasi aktif dalam
pembangunan. Proses ini melibatkan identifikasi masalah, pengembangan rencana aksi, pelibatan
masyarakat, pelaksanaan program, evaluasi, dan pemberdayaan berkelanjutan. Pemberdayaan
masyarakat bertujuan untuk menciptakan masyarakat yang mandiri, berdaya, dan mampu
mengatasi masalah yang dihadapi.

Berdasarkan hasil penelitian terkait dengan indicator proses menunjukan proses sosialisasi
dan pendampingan bagi masyarakat penerima program sudah dilakukan oleh pihak kelurahan dan
dengan melibatkab pihak Dinas peternakan Kabupaten Merauke, namun proses sosialisasi dan
pendapingan tidak dilakukan secara rutin dan pendampingan tidak juga dilakukan secara
berkelanjutan. Hal ini akan berdampak bagi masyarakat yang kurang memahami tentang bantuan
yang diberikan dan berakibat pada bantuan tersebut menjadi tidak berhasil

Penegasan dari temuan penelitian untukm indicator proses bahwa sosialisasi dan
pendamping merupakan aspek penting dalam pemberdayaan masyarakat. Sosialisasi
mentransformasikan informasi serta memberikan advokasi bagi masyarakat lokal tentang
pentingnya program pemberdayaan ternak babi bagi masyarakat agar program tersebut. Sosialisasi
merupakan tahapan awal yang sangat penting dalam pemberdayaan masyarakat. Melalui
sosialisasi, masyarakat dapat memahami dan menyadari potensi yang ada di sekitar
mereka. Sosialisasi juga membantu menciptakan perubahan pola pikir dan meningkatkan
partisipasi masyarakat dalam berbagai program pembangunan. Mulyana (2021), mengatakan
bahwa masyarakat merupakan komponen utama dalam kegiatan pemberdayaan. Suatu kegiatan
pemberdayaan dapat berjalan dengan baik diperlukan partisipasi masyarakat yang besar.
Pemberdayaan masyarakat bertujuan untuk meningkatkan kemampuan dan kemandirian, terutama
dalam mengatasi kemiskinan dan keterbelakangan. Partisipasi masyarakat yang aktif, mulai dari
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perencanaan hingga evaluasi, akan menumbuhkan rasa memiliki dan keberlanjutan program
pemberdayaan

Pendampingan adalah kegiatan yang dilakukan oleh pihak yang memiliki kapasitas atau
keahlian tertentu (pendamping) untuk membantu masyarakat dalam merencanakan, melaksanakan,
mengelola, serta mengevaluasi program pemberdayaan. Tujuan pendampingan adalah untuk
memperkuat kapasitas masyarakat agar mampu mandiri dalam mengelola potensi dan
menyelesaikan permasalahan mereka sendiri. Pendampinga bagi masyarakat local dalam
menjalankan usaha ternak babi bertujujan untuk memperkuat kemampuan masyarakt local
penerima bantuan ternak babi agar mareka mampu mengelola bantuan yang diberikan serta
kemampuan mareka dalam mengatasi masalah yang dihadapi. Sumardjo (2009) menjelaskan
bahwa pendampingan merupakan proses belajar bersama antara pendamping dan masyarakat
untuk menemukan, merencanakan, dan mengembangkan potensi lokal secara partisipatif.

Output

Output dalam pemberdayaan masyarakat merujuk pada hasil nyata dan terukur dari suatu
program atau kegiatan pemberdayaan. Output ini mencerminkan apa yang telah dicapai dalam hal
kuantitas dan kualitas, yang kemudian dapat dianalisis untuk melihat dampak yang lebih luas. Hal
penting lain bahwa Output dalam pemberdayaan masyarakat merujuk pada hasil nyata atau
langsung yang diperoleh dari pelaksanaan program pemberdayaan. Output ini bersifat terukur dan
bisa diamati dalam jangka pendek sebagai indikator keberhasilan awal dari suatu kegiatan
pemberdayaan.

Berdasarkan hasil penelitian \ untuk indicator output dilihat dari aspek kompetensi
masyarakat lakal yang mendapatkan bantuan tersebut bahwa kompetensi atau kemampuan
masyarakat bervariasi, ada yang sudah menekuni usaha ternak babi sudah lama sehingga punya
kemampuan terseniri, Namun ada sebagian lagi masyarakat yang baru pertama mencoba untuk
menjalankan usaha tersebut banyak yang gagal karena minimnya pengelaman dan keterbatasan
kemampuan, sehingga penting pendampingan khusus bagi pelaku usaha pemulah.

Temuan hasil penelitian di atas menunjukan bahwa pemberdayaan bagi masyarakat local
peternak babi yangh ada di Kelurahan Kamundu pentingnya pendampingan secara khsusus bagi
masyarakat yang secara tingkat pengetahuanya masih terbatas. Hal ini dilakukan sebagai strategi
yamg memungkinkan bagi masyarakat penerima bantuan untuk memiliki pengetahuan yang baik
dalam menjalankan setiap bentuk bantuan yang diberikan. Pendampingan bisa dilakukan oleh
instansi terkait dan melibatkan kelompok masyarakat yang secara pengetahuan sudah baik dalam
menjalankan usaha ternak babi, memudahkan mareka untuk saling belajar.Senada dengan
pendapat dari oleh Suharto (2005) Pendampingan adalah proses pemberian bantuan teknis,
manajerial, maupun psikososial secara intensif, yang bertujuan untuk memperkuat kapasitas
pelaku usaha dalam mengelola dan mengembangkan usahanya secara mandiri dan berkelanjutan.
Ditegaskan juga oleh Allen (2010) menyatakan bahwa pendampingan dalam bentuk inkubasi
bisnis bagi usaha pemula sangat penting karena menyediakan lingkungan yang mendukung, seperti
pelatihan, bimbingan, akses ke modal, dan jaringan bisnis.
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Outcome

Pemberdayaan masyarakat melalui peternakan babi dapat memberikan dampak positif pada
peningkatan pendapatan keluarga, pemenuhan kebutuhan adat, penyediaan sumber protein hewani,
dan perluasan kesempatan kerja. Namun, keberhasilan pemberdayaan ini juga memerlukan
perhatian pada aspek teknis seperti pelatihan, monitoring, serta pengelolaan yang baik untuk
menghindari kerugian akibat kematian ternak.

Berdasarkan hasil penelitian untuk indicator outcome terkait perubahan perilaku dan
perubahan pendapatan dari masyarakat local penerima bantuan ternak babi bahwa bantuan ini
bertujuan untuk memberdayakan masyarakat local agar mareka ada kesibukan tersendiri tetapi
juga memberikan penghasilan tersendiri, jika focus dalam menjalankan bantuan yang diberikan
pasti ada hasil yang dicapai kelak, dan pentingnya kesabaran dalam proses sebuah usaha.
Merupakan bagian penting dalam membangun sebuah keberhasilan, Namun masyarakat local yang
menerima bantuan tidak semuanya sabar dan focus pada bantuan yang diberikan sehingga dari
sekian banyak masyarakat yang menerima bantuan ada yang berhasil sampai sekarang tetapi juga
ada yang gagal karena kurang adanya kesabaran dan ketekunan.

Temuan penelitian di atas menunjukan bahwa sebuah uasaha dalam pemberdayaan kepada
masyarakat perlu ada suatu niay dan komitmen yang tinggi dalam menjalankan setiap bantuan
program yang diberikan, Komitmen dalam suatu usaha dapat dilihat dari kesabaran dan ketekunan
dalam menjalankan usaha. Dari sekian banyak bantuan ternak babi bagi masyarakat local yang
gagal karena kurangnya komitmen dalam menjalankan usaha guna mewujudkan sebuah
kemansirian. Komitmen dalam pemberdayaan masyarakat adalah tekad dan janji untuk
meningkatkan kemampuan, kemandirian, dan kesejahteraan masyarakat. Ini mencakup upaya
untuk melibatkan masyarakat secara aktif dalam proses pembangunan, memberikan akses terhadap
sumber daya dan kesempatan, serta memperkuat kelembagaan lokal.

KESIMPULAN

Beradasarkan analisis hasil pembahasan tentang Pemberdayaan Masyarakat Lokal
Peternak Babi di Kelurahan Kamundu Distrik Merauke, Kabupaten Merauke menunjukan
pemberdayaan masyarakat local di Kelurahan Kamundu melalui program bantuan ternak babi
mengacu pada 5 indikator yamg teliti belum memberikan dampak yang signifikan dan menyeluruh
bagi masyarakt penerima bantuan ternak. Hal ini terlihat masih sebagai besar masyarakat yang
menerima bantuan ternak babi mengalami kegagalan dam usahanya ternaknya dan hanya sebagian
kecil masyarakat yang berhasil sampai dengan saat ini menjalankan usaha ternak babi dengan
modal awal dibantu dari pemerintah. Lemahnya pendampingan secara khusus bagi peternak
pemulah dan minimnya tingkat pengetahuan dan pengelaman masyarakat serta tingkat kesabaran
dan ketekunan dalam berusaha yang rendah menjadi pemicu gagalnya sebuah program bantuan
yang diberikan. Apa lagi dengan karakteristik masyarakat mau cepat dapat uang tetapi tidak
diimbangi dengan semangat kerja keras yang baik menjadi factor penting kegagalan dalam
program pemberdayaan.
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Berdasarkan temuan hasil kesimpulan dari penelitian di atas, maka saran dari penelitian ini
yakni: Bagi pemerintah daerah melalui instansi terkait terus menerus melakukan pendampingan
secara khsusus bagi kelompok masyarakat yang secara pengetahuan dan pengelaman masih
terbatas dalam menjalankan bantuan yang diberikan. Pentingnya dibentuk kelompok usaha ternak
babi bagi masyarakat local agar mareka saling belajar satu dengan yang lain. Bagi masyarakat
local penerima bantuan agar harus memiliki semangat kerja yang tinggi dan memanfaatkan setiap
bantuan yang diberikan guna menopang kehidupan kea rah yang lebih baik.
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